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ABSTRACT

Leadership style and motivation have an important role to achieve
organizational and corporate goals. Thus, human resources who have obtained
the right leadership style and work motivation will experience increased
performance from workers. This study aims to analyze the influence of
leadership style and motivation on the performance of employees of PT.
Indomarco Prismatama Jember Branch simultaneously or partially. The
research method uses quantitative methods and the population is employees of
PT. Indomarco Prismatama Jember Branch. The sampling technique used
accidental sampling with a total of 80 respondents. The method used to perform
the analysis is multiple liner analysis using SPSS 22.0 for windows software.
The result of the research is that leadership style and motivation have a
simultaneous influence on the performance of employees at PT. Indomarco
Prismatama Jember. In addition, leadership style has a significant effect on
employee performance, but motivation has no partial effect on employee
performance.
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I. PENDAHULUAN

Keterkaitan antara Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM),
gaya kepemimpinan, dan motivasi
dapat ditinjau dari perolehan hasil
yang telah dilakukan oleh para
pekerja. Hasil ini berkaitan dengan
kualitas maupun kuantitas dari
pekerjaan yang telah dilakukan.
Selain itu, hasil dapat dilihat
berdasarkan ~ kemampuan  yang
dimiliki  oleh  pemimpin dalam
memberikan arahan kepada
karyawan.

Gaya kepemimpinan adalah
sebuah perilaku atau cara yang
dipilih dan dipergunakan pemimpin
dalam memengaruhi pola pikir,
perasaan, sikap dan perilaku dari
para anggota organisasi bawahannya
(Tampi 2014). Dalam perusahaan,
pemimpin mempunyai peran penting
untuk  menggapai  keberhasilan
kinerja dari karyawan. Pernyataan ini
selaras dengan penelitian  milik
Pratama (2020)

kepemimpinan mempunyai pengaruh

menyebutkan

positif  serta signifikan dengan
kinerja karyawan. Artinya apabila
kepemimpinan dilakukan dengan

baik mampu memberikan dampak
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pada peningkatan kinerja para
pegawai.

Robbins (2015;127) menyatakan
motivasi adalah suatu proses yang
berfungsi untuk memberikan
penjelasan terkait dengan kegigihan
dan  keuletan individu dalam
mencapai tujuan dari organisasi.
Dalam  mencapai  tujuan  dari
organisasi, seluruh karyawan
memiliki tuntutan untuk melakukan
pekerjaannya dengan baik. Penelitian
terdahulu yang di lakukan oleh
Pratama (2020) mengatakan bahwa
motivasi  berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan
itu semakin tinggi motivasi yang ada
di dalam diri seseorang maka akan
semakin tinggi juga kinerja dari
karyawan tersebut.

PT. Indomarco Prismatama
merupakan suatu perusahaan yang
beroperasi pada bidang retail
modern. Organisasi ini  memiliki
sejumlah divisi yang memiliki tugas
dan tanggung jawabnya. Beberapa
divisi yang ada di dalam organisasi
seperti  administrasi, distribution
center, research and development,

serta SDM. Penelitian ini kita lebih
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memfokuskan pada bagian
distribution center dimana kegiatan
yang terjadi di distribution center ini
yaitu penerimaan barang dari
supplier, proses packaging barang
hingga pengiriman barang yang akan
dikirim ke gerai Indomaret yang

tersebar di  Kabupaten Jember,

Bondowoso, Situbondo,
Banyuwangi,  Probolinggo  dan
Lumajang.

Pada divisi distribution center
terdapat beberapa bagian yang mana
tiap bagian tersebut memiliki tugas
tugas yang saling berkesinambungan.
Warehouse adalah bagian inti di
dalam kegiatan yang ada di dalam
distribution center dimana bagian
warehouse bertugas untuk
melakukan packaging ke dalam
container dan bronjong serta
mengantarkan hasil dari packaging
tersebut sampai kepada pintu-pintu
untuk siap dimuat ke dalam truk-truk
yang sudah disediakan. Selanjutnya
bagian yang bertugas yaitu bagian
issuing dimana tugasnya Vaitu
memasukkan hasil yang dikerjakan
olen bagian warehouse ke dalam
armada truk yang sudah tersedia.

Tugas selanjutnya yaitu driver yang
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bertugas  mengantarkan  barang-
barang tersebut ke beberapa toko
yang sudah teregistrasi di dalam truk.
Selain itu terdapat bagian receiving
yang bertugas untuk menerima
barang dari supplier dan mengecek
jumlah data serta fisik barang
tersebut sesuai. Return yaitu bagian
yang menerima barang-barang return
baik return dari toko maupun return
dari DC sendiri, barang-barang yang
di return biasanya barang yang
mengalami kebocoran, rusak hingga
barang yang akan mendekati expired
untuk selanjutnya dilakukan return
ke supplier ataupun akan dilakukan
pemusnahan pada barang tersebut.
Tim warehouse yang terdiri dari
beberapa tim memiliki tugas dan
tanggung jawab sesuai dengan
ketentuan perusahaan seperti tim
lantai, tim mesin, dan tim kurir. Pada
bagian tim lantai terdapat beberapa
bagian yang terdiri dari zona
Fraction Food, Fraction Non Food,
Bulky Fraction serta Bulky. Zona
Fraction Food adalah zona yang
dalam proses packaging-nya item
yang akan dikirim ke toko dalam
jumlah ecer dan itemnya berupa

item-item yang bukan dalam bentuk
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makanan seperti sabun, parfum,
mainan anak. Zona Fraction Food
adalah zona yang dalam proses
packaging-nya berupa item-item
dalam jumlah ecer dan item yang
terdapat di dalam zona ini adalah
item makanan seperti saos, kecap,
mie. Zona Bulky Fraction adalah
zona yang dalam proses packaging-
nya item yang dikirim dalam bentuk
ecer dan karton, baik itu makanan
maupun bukan makanan.
Selanjutnya, zona Bulky yaitu zona
yang dalam proses packaging-nya
dalam bentuk karton baik itu
makanan maupun bukan makanan.
Distribution center melakukan
proses packaging hingga proses
pengiriman ke gerai-gerai Indomaret
sebanyak 240 toko setiap harinya.
Dari pihak manajemen memiliki
target dalam proses packaging yaitu
di bawah 2 menit pertokonya
sehingga di dalam 8 jam kerja proses
packaging tersebut dapat
terselesaikan namun target yang
ditetapkan oleh manajemen tidak
selamanya dapat tercapai karena

kenyataanya  masih  banyaknya
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kendala-kendala yang terjadi di
dalam proses packaging-nya seperti
kurangnya sarana yang tersedia. Hal
ini menjadi sebuah permasalahan
karena target dari pihak manajemen
yang kadang tidak sesuai dengan
kesediaan dari sarana sehingga
menurunkan Kkinerja dari karyawan.
Ketika sarana container untuk
melakukan packaging habis maka di
tiap tim menggunakan karton bekas
sebagai penggantinya, hal ini sangat
tidak efisien baik terhadap waktu dan
keamanan dari barang yang dikirim
tersebut. Menurunnya kinerja dari
karyawan biasanya cukup terlihat
ketika menggunakan karton sebagai
alat untuk wadah dari hasil
packaging karena karyawan harus
keliling mencari karton yang bagus
dan kuat serta cukup untuk
memasukkan hasil dari packaging
tersebut ke dalam wadah tersebut.
Berdasarkan uraian
permasalahan tersebut maka
pengaruh gaya kepemimpinan dan
motivasi terhadap kinerja karyawan

menarik untuk diteliti.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Manajemen Sumber Daya

Manusia

Menurut  pendapat (Dessler,
2006) MSDM  adalah  proses
memperoleh, melatih, menilai, dan
memberikan  kompensasi  kepada
karyawan, memerhatikan hubungan
kerja mereka, kesehatan, keamanan,
dan masalah keadilan. Dimana yang
dimaksud vyaitu kebijakan dan
praktik menentukan aspek “manusia”
atau sumber daya manusia dalam
posisi manajemen, termasuk

merekrut, menyaring,  melatih,
memberi penghargaan, dan penilaian.

Berdasarkan definisi di atas
maka dapat dinyatakan jika MSDM
sangatlah penting untuk meraih goal
organisasi, pegawai dan publik. Jadi,
MSDM ialah

pengorganisasian, pengoordinasian,

perancangan,

penyelenggaraan dan pengontrolan
akan penyediaan, pengembangan,
feedback,

pengintegrasian, maintenance dan

pemberian

pemisah sumber daya dalam hal
untuk meraih goal organisasi. Upaya
dalam mencapai tujuan organisasi,
dihadapi

manajemen bukan sekedar bahan

probem yang akan
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mentah, bahan-bahan Kkerja, mesin
produksi, uang dan lingkup kerja
saja, tetap juga meliputi SDM yang
mengatur  faktor-faktor  produksi
lainnya. Perlu diketahui SDM sendiri
termasuk faktor produksi, seperti
faktor produksi yang lainnya,
merupakan input yang kemudian
diolah  oleh

mengeluarkan hasil yang disebut

perusahaan  dan

output.

2.2 Gaya Kepemimpinan

Robbins (2014 127)
mengemukakan pemimpin (leader)
adalah  seseorang yang dapat
mempengaruhi  orang lain dan
memiliki otoritas manajerial.
Kepemimpinan (leadership)
merupakan proses memimpin sebuah
kelompok itu dalam mencapai
tujuannya. Kepemimpinan adalah
apa yang dilakukan pemimpin.
Menurut Tjiptono (2006:161) gaya
kepemimpinan ialah cara yang
diterapkan untuk melakukan
interaksi  antara  atasan  dan
bawahannya. Perilaku atau cara yang
dipilih dan digunakan pemimpin

dalam memengaruhi pikiran,
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perasaan, sikap dan perilaku para
anggota organisasi bawahannya.
Penelitian ini  menggunakan
gaya kepemimpinan kharismatik.
Kepemimpinan Kharismatik
(Nawawi, 2003:160) bersandar pada
karakteristik  kualitas kepribadian
yang istimewa sehingga mampu
menciptakan  kepengikutan  pada
pemimpin sebagai panutan, Yyang
memiliki daya tarik yang sangat
memukau, dengan  memperoleh
pengikut yang banyak (sangat besar)
jumlahnya.  Terdapat tujuh 7
indikator ~ gaya kepemimpinan
kharismatik yaitu percaya diri,
memiliki visi dan tujuan ideal,
mampu mengungkapkan visi secara
gamblang, keyakinan vyang kuat
terhadap visi tersebut, perilaku yang

keluar aturan, agen perubahan dan

memiliki kepekaan terhadap
lingkungan.
2.3 Motivasi

Roesyadi (2012:24)
mendefinisika motivasi ialah
keseluruhan  langkah  pemberian

motif bekerja kepada para pekerja
yang sedemikian rupa sehingga

mereka ingin bekerja dengan secara
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ikhlas demi meraih tujuan yang ada
di instansi dengan efektif dan efisien.
Sikap dan nilai tersebut merupakan
suatu invisible yang memberikan
kekuatan untuk mendorong individu
dalam mencapai tujuan. Selain itu
motivasi dapat diartikan sebagai
dorongan individu untuk melakukan
tindakan karena mereka ingin
melakukannya. Apabila individu
termotivasi, mereka akan membuat
pilihan yang positif untuk melakukan
sesuatu karena dapat memuaskan
keinginan mereka.

Penelitian ini  menggunakan
berdasarkan Teori
(2019:95)

mengatakan bahwa motivasi pada

motivasi
Kebutuhan. Prabu

para pekerja dipengaruhi oleh
kebutuhan fisiologis atau fisik,
kebutuhan akan keamanan,
kebutuhan sosial, kebutuhan
penghargaan, dan kebutuhan untuk

aktualisasi diri.

2.4 Kinerja Karyawan

Robbin (2016 : 260)
mendefinisikan kinerja adalah suatu
hasil yang dicapai oleh pegawai
dalam pekerjaanya menurut Kriteria

tertentu yang berlaku untuk suatu
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pekerjaan. Kinerja karyawan

merupakan pencapaian hasil
karyawan dalam suatu  proses
melaksanakan  tugasnya dengan
sesuai  tanggung jawab  yang
diberikan. Dengan meningkatkan
kinerja karyawan akan membawa
dampak yang positif bagi
perusahaan, sehingga karyawan
memiliki tingkat kinerja yang baik
dan optimal untuk membantu
mewujudkan tujuan perusahaan.
Perkiraan tentang pendapatan
atas pelaksanaan suatu aktivitas
untuk meraih target, tujuan, visi dan
misi yang ada di organisasi.
Kemudian diakomodasikan melalui
tahap perencanaan secara strategis di
organisasi. Kinerja diukur dari
perindividuan  atau  segolongan
pekerja yang mempunyai
kenormalan terhadap kesuksesan
yang di nilai sesuai dengan ketentuan
yang sudah  disepekati  oleh
organisasi. Tanpa adanya tujuan
maupun target yang sudah ditetapkan
berdasarkan penilaian, maka kinerja
para karyawan di organisasi tidak

dapat dilakukan evaluasi jika tidak
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ditemukan adanya tolak  ukur
keberhasilan.

Menurut Anwar Prabu (2019:75)
mengemukakan ada beberapa
indikator yang mempegaruhi kinerja
karyawan vyaitu kualitas, kuantitas,

dapat diandalkan, dan sikap.

2.5 Hipotesis
Rumusan selengkapnya
hipotesis-hipotesis penelitian adalah

sebagai berikut:
H: : Gaya kepemimpinan dan
motivasi berpengaruh

terhadap kinerja karyawan

pada PT. Indomarco
Prismatama Cabang
Jember.

Hy : Gaya kepemimpinan

berpengaruh terhadap

kinerja karyawan pada PT.

Indomarco Prismatama
Cabang Jember.

Hz : Motivasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan
pada PT. Indomarco
Prismatama Cabang
Jember.
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I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan tipe
penelitian asosiatif (kausal). Lokasi
penelitian yaitu PT. Indomarco
Prismatama Cabang Jember dengan
jangka waktu penelitian selama tiga
bulan mulai bulan Mei sampai
dengan bulan Juli 2022.

Populasi penelitian ini adalah
karyawan PT. Indomarco
Prismatama Cabang Jember pada tim
warehouse sebanyak 80 orang.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik jenuh dimana
seluruh anggota populasi dijadikan
sampel. Sehingga sampel dalam
penelitian ini sebesar 80 karyawan.

Sumber data yaitu data primer

yang diperoleh dari kuesioner dan

data sekunder dari arsip-arsip
organisasi  dan  sumber-sumber
literatur yang memberikan informasi
mengenai gaya kepemimpinan dan
motivasi serta kinerja karyawan.
Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan
kuesioner.

Instrumen penelitian (kuesioner)
diuji terlebih dahulu menggunakan
uji validitas dan reliabilitas. Setelah
data terkumpul dilakukan uji asumsi
Klasik yang terdiri dari  uji
normalitas, uji heteroskedastisitas,
uji linearitas, dan uji
multikolinearitas. Teknik analisis
data menggunakan analisis regresi

linier berganda.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Dalam penelitian ini jumlah
sampel (n) = 80 dan besarnya df
dapat dihitung 80-2=78. Dengan
df=78 dan alpha (o) 5% diperoleh
Fabel = 0,2199. Jika rhitung > Ttabel dan
nilai positif maka butir pernyataan

valid. Dari hasil uji validitas, dapat
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dilihat  bahwa  seluruh  butir
pernyataan memiliki nilai rpiwng >
rapel. Maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh  butir pernyataan yang
digunakan dalam penelitian ini lolos
dalam uji validitas dan dinyatakan
valid.

Reliabilitas melalui perhitungan
SPSS diukur dengan uji statistik
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Cronbach Alpha, variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,6. Berdasarkan
hasil uji reliabilitas, diketahui bahwa
semua variabel ~memiliki nilai
cronbach’s alpha > 0,6. Maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh butir
pernyataan yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas menggunakan
metode  statistik One  Sample
Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan
hasil uji normalitas, dapat diketahui
nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah
0,068 dan nilai Asymp. Sig. = 0,200
lebih  besar dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa data yang telah

diolah  memiliki nilai residual

normal.

Uji heteroskedastisitas
menggunakan Scatterplot.
Berdasarkan hasil uji

heteroskedastisitas, dapat diketahui
bahwa penyebaran butiran pada
grafik scatterplot dalam kondisi
menyebar di atas maupun bawah
nilai 0 pada sumbu y. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas.
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Berdasarkan hasil uji linearitas,
diperoleh nilai  Deviation from
Linearity Sig. untuk masing-masing
variabel adalah lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan linear secara signifikan
antara variabel gaya kepemimpinan
dan  motivasi dengan  Kinerja
karyawan.

Untuk melihat ada atau tidaknya
multikolinearitas  didalam  model
regresi dilihat dari nilai  VIF
(Variance Inflation Factor) dan nilai
tolerance. Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas, dapat diketahui
bahwa nilai tolerance variabel gaya
kepemimpinan (Xi) dan motivasi
(X2) lebih besar dari 0,10. Kemudian
nilai VIF dari kedua variabel tersebut
lebih kecil dari 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi  (R?), diketahui nilai
Adjusted R Square sebesar 0,420
atau 42% vyang Dberarti bahwa
sumbangan atau kontribusi dari
variabel gaya kepemimpinan (Xi)

dan motivasi (X2) sebesar 42%.

April 2023 229



ISSN Cetak: 0853-2516
ISSN Online: 2620-7451

Sisanya sebesar 58% diberikan 4. Analisis Regresi Linier

pengaruh oleh variabel lain, misalnya Berganda

kompensasi, kerja sama, kondisi Hasil analisis regresi linier

pekerjaan, dan lain-lain. berganda dapat dilihat pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficiets?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 23,854 8,192 2,912 ,005
L | paya_ fepemim 693 233 365(2,931| 004
Motivasi ,316 ,302 ,130] 1,045] ,300
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh apabila terjadi peningkatan
persamaan analisis regresi berganda dengan satuan variabel gaya
yaitu: kepemimpinan maka

Y = 23854 + 0,693X; + terdapat peningkatan kinerja
0,316X> karyawan sebesar 0,693

a. Nilai  konstanta  positif satuan. Artinya gaya

sebesar 23,854 menunjukkan kepemimpinan yang tepat
bahwa kinerja karyawan menimbulkan dampak
pada PT. Indomarco peningkatan Kinerja
Prismatama Cabang Jember karyawan.
jika variabel independen c. Nilai koefisien variabel
yakni gaya kepemimpinan motivasi  positif  sebesar
serta motivasi tidak ada, 0,316 menunjukkan bahwa
berarti nilai estimasi sebesar apabila terjadi peningkatan
23,854. satu satuan variabel motivasi
b. Nilai koefisien variabel gaya maka akan terjadi
kepemimpinan positif peningkatan Kinerja
sebesar 0,693 menunjukkan karyawan dengan nilai 0,316
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satuan. Sehingga semakin
karyawan termotivasi, maka
semakin meningkat juga
Kinerja karyawan PT.
Indomarco Prismatama

Cabang Jember.

5. Uji Simultan (Uji F)
Berdasarkan  hasil uji F
diperoleh nilai Fhitung > Ftabel, yaitu
9,962 > 3,98 dengan nilai
signifikansi  0,000. Dengan nilai
Fhitung > Fravel dan nilai signifikannya
< 0,05, hal ini berarti Hi diterima.
Artinya gaya kepemimpinan dan
motivasi  secara  bersama-sama
berpengaruh terhadap Kinerja

karyawan.

6. Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan Tabel 1, dapat
dilihat nilai t dari variabel gaya
kepemimpinan (Xi) dan motivasi
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
sebagai berikut:

a. Hasil pengujian diperoleh
nilai t untuk gaya
kepemimpinan (X1)
menunjukkan nilai thitung >
taper yaitu 2,931 > 1,668

dengan nilai signifikansi
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sebesar 0,004 < 0,05.
Dengan nilai thitung > teavel
dan nilai signifikansi < 0,05,
hal ini berarti H> diterima.
Sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial gaya
kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

b. Hasil pengujian diperoleh
nilai t untuk motivasi (X2)
menunjukkan nilai thitung <
traver yaitu 1,045 < 1,668
dengan nilai signifikansi
sebesar 0,300 < 0,05.
Dengan nilai thiung < ttabel
dan nilai signifikansi > 0,05,
hal ini berarti Hz ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial
motivasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja

karyawan.

4.2 Pembahasan
Berikut ini merupakan
pembahasan dari setiap uji hipotesis

yang telah dilakukan:

April 2023 231



ISSN Cetak: 0853-2516
ISSN Online: 2620-7451

1. Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan
PT. Indomarco Prismatama
Cabang Jember
Hasil studi menunjukkan

hipotesis 1 (Hi), yang menyatakan

gaya kepemimpinan dan motivasi

berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan PT. Indomarco
Prismatama Cabang Jember,

diterima.

Apabila ditinjau dari hasil
pengujian yang telah dilakukan
menunjukkan gaya kepemimpinan
mempunyai memegang  peranan
terpenting  dalam memberikan
perintah pada pegawai di PT.
Indomarco  Prismatama  Cabang
Jember terutama di zaman sekarang,
dimana seluruh karyawan
diperbolehkan untuk menyampaikan
aspirasi yang dimiliki. Oleh sebab
itu, gaya kepemimpinan yang
dibutuhkan adalah kepemimpinan
yang mampu melakukan
pemberdayaan pada setiap karyawan
yang bekerja di PT. Indomarco
Prismatama.

PT. Indomarco Prismatama

Cabang Jember telah menerapkan
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kepemimpinan yang mampu
meningkatkan  Kkinerja  karyawan.
Selain itu, PT.
Prismatama Cabang Jember selalu

Indomarco

berusaha untuk memberi motivasi
kepada para pegawainya. Hal ini
dilakukan

motivasi yang tepat, akan terjadi

megningat adanya

peningkatan pada kinerja karyawan.

Tjiptono (2006) menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan
merupakan gambaran dari perilaku
pemimpin saat berinteraksi dengan
para karyawannya. Pengertian lain
disampaikan oleh Siagian dalam
Kartika (2010) yang menyebutkan
bahwa motivasi merupakan seluruh
proses yang digunakan untuk
menumbuhkan semangat bagi para
pegawai agar memiliki peningkatan
Kinerja dan tujuan organisasi dapat
tercapai dengan optimal.

Pernyataan  tersebut  serupa
dengan hasil penelitian milik Tampi
(2014) yakni gaya kepemimpinan
dan  motivasi secara  simultan
berpengaruh positif serta signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini
berarti apabila gaya kepemimpinan

dan motivasi yang semakin baik akan
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berdampak pada tingginya Kinerja

karyawan dalam perusahaan.

2. Pengaruh Gaya

Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Karyawan PT.
Indomarco Prismatama
Cabang Jember
Hasil  studi menunjukkan
hipotesis 2 (H2), yang menyatakan
gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan PT.
Indomarco  Prismatama  Cabang
Jember, diterima.

Apabila ditinjau dari fenomena
lapangan menunjukkan gaya
kepemimpinan karismatik, dimana
kepemimpinan ini mampu menerima
adanya aspirasi yang disampaikan
olen bawahan supaya mampu
meningkatkan kinerja karyawan agar
tujuan perusahaan mampu tercapai
dengan optimal. Upaya yang dapat
dilakukan pemimpin adalah memberi
kebebasan karyawan saat bekerja,
dengan  kebebasan  ini  akan
meningkatkan kualitas Kinerja yang
dilakukan

kepemimpinan sesuai dengan

karyawan. Gaya

keadaan di lapangan akan berdampak

pada peningkatan kinerja karyawan
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di PT.

Cabang Jember.

Indomarco Prismatama

Pernyataan ini didukung oleh
penelitian  milik Slamet Riyadi
(2011) yang menyatakan bahwa
kepemimpinan memiliki  peranan
penting dalam memberi bimbingan
pada karyawan, khususnya saat ini
dimana aspirasi dan transparansi
memiliki peranan penting. Sehingga,
kepemimpinan yang paling penting
adalah kepemimpinan yang mampu
melakukan  pemberdayaan  pada
karyawan, memberikan motivasi
serta mampu menumbuhkan rasa
kepercayaan diri saat karyawan
melakukan kewajibannya.

Menurut Trang (2013) gaya
kepemimpinan mempunyai pengaruh
positif secara signifikan pada kinerja.
Pada penelitian milik Permansari
(2013) memperoleh hasil
bahwasannya secara parsial gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh
yang positif signifikan terhadap
Kinerja. Artinya gaya kepemimpinan
yang tepat mampu meningkatkan
dilakukan  oleh

karyawan dalam perusahaan.

Kinerja ~ yang

Penelitian ini memperoleh hasil

yang serupa dengan teori milik Terry
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(2017) yang menyebutkan bahwa
kepemimpinan  merupakan suatu
aktivitas yang dilakukan oleh
pemimpin dalam memberikan
pengaruh pada para pekerjanya agar
bekerja dengan penuh semangat dan
mampu mencapai tujuan perusahaan.
Pengertian lain disampaikan oleh
Anoraga  yakni  kepemimpinan
merupakan suatu kemampuan yang
diberikan oleh pimpinan untuk
memberikan pengaruh pada
karyawan dengan komunikasi secara
langsung ataupun tidak langsung.
Tujuan adanya kepemimpinan adalah
para karyawan memiliki kesadaran
untuk melakukan perintah yang
diucapkan oleh pimpinan. Selain itu,
pemimpin harus mampu menentukan
teknik maupun strategi agar dapat
menetapkan suatu tujuan yang akan

dicapai oleh perusahaan.

3. Pengaruh Motivasi Terhadap

Kinerja Karyawan PT.
Indomarco Prismatama
Cabang Jember
Hasil  studi menunjukkan
hipotesis 3 (Hz), yang menyatakan
motivasi

berpengaruh  terhadap
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kinerja karyawan PT. Indomarco
Prismatama Cabang Jember, ditolak.

Menurut fenomena di lapangan,
motivasi diberikan agar karyawan
memiliki keinginan untuk melakukan
Kinerjanya dengan optimal. Motivasi
dilakukan untuk memberikan arahan
pada bawahan agar mampu mencapai
tujuan dari perusahaan. Selain itu,
dengan motivasi mampu
memberikan dorongan pada
karyawan agar melakukan pekerjaan
dengan maksimal sehingga tujuan
Motivasi  yang tepat mampu
memberikan dorongan agar
karyawan mampu bekerja produktif
dan tujuan dari perusahaan tercapai
dengan efektif dan efisien. Karyawan
yang sering memperoleh motivasi
akan meningkatkan kinerjanya. Hal
ini juga terjadi sebaliknya, karyawan
yang jarang bahkan tidak pernah
memperoleh motivasi akan
berdampak pada kinerja yang
dilakukan. Motivasi yang dilakukan
oleh perusahaan dapat dilakukan
dengan memberi tunjangan, bonus,
penghargaan, jaminan sosial. Dalam
hal ini PT. Indomarco Prismatama
Cabang Jember telah memberikan

motivasi kepada karyawan dengan

April 2023 234



ISSN Cetak: 0853-2516
ISSN Online: 2620-7451

tujuan para karyawan semakin giat
dalam melaksanakan kinerja.
Pernyataan Hasibuan dalam
Sutrisno (2017) menyatakan bahwa
motivasi adalah sebuah dorongan
agar seseorang memiliki keinginan
untuk  melakukan pekerjaanya
dengan optimal atau bisa dijelaskan
bahwa motivasi merupakan sebuah
dorongan untuk lebih maju yang
sebenarnya kondisi tersebut timbul

dalam diri sendiri.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Gaya kepemimpinan  dan
motivasi berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan PT.
Indomarco Prismatama Cabang
Jember secara simultan.
Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa gaya
kepemimpinan dan motivasi
secara bersama-sama cukup
mampu untuk meningkatkan
kinerja karyawan (kualitas,
kuantitas, dapat diandalkan, dan

sikap).
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Hasil penelitian ini didukung
penelitian milik Inaray (2016) yang
menyebutkan bahwasannya motivasi
secara parsial tidak  memuliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Amanah Finance
di Manado yang berarti
meningkatnya maupun menurunnya
kinerja karyawan tidak mendapatkan

pengaruh dari motivasi.

2. Gaya kepemimpinan secara
parsial memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap kinerja
karyawan ~ PT.  Indomarco

Prismatama Cabang Jember.

Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa gaya

kepemimpinan (percaya diri,
memiliki visi dan tujuan ideal,
mampu mengungkapkan visi
secara gamblang, keyakinan
yang kuat terhadap visi
tersebut, perilaku yang keluar
aturan, agen perubahan dan
memiliki kepekaan terhadap
lingkungan) cukup mampu
untuk meningkatkan Kkinerja

karyawan.
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3. Motivasi secara parsial tidak

berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT.
Indomarco Prismatama Cabang
Jember. Dengan  demikian
dapat dikatakan bahwa motivasi
(kebutuhan

keamanan, sosial, penghargaan,

fisiologis,

dan aktualisasi diri) belum

cukup mampu untuk
meningkatkan Kinerja
karyawan.
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